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Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, kalimat 

itulah yang paling tepat untuk penulis ucapkan, sebab dengan 
hidayah iman, Islam, dan petunjuk-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penerjemahan buku ini. Shalawat dan salam 
semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai rahmat bagi seluruh alam. Wa ba’du. 

Salah satu simbol agama yang juga rawan disalah 
gunakan adalah puasa. Tentang hal ini, Imam Al Ghazali 
memberikan beberapa penjelasan yang menuntun kita untuk 
mendapatkan keutamaan puasa seutuhnya. Hal yang paling 
awal beliau sampaikan adalah peringatan agar kita tidak 
membatasi puasa hanya sebatas puasa wajib di bulan 
Ramadan. Jika kita memiliki pemahaman yang demikian, kita 
akan kehilangan kesempatan untuk memperindah masa depan 
akhirat dengan berbagai hal sunah, termasuk puasa sunah. 
Jarak kita dengan mereka yang ahli berpuasa 
sunah  diibaratkan seperti penduduk bumi dan bintang yang 
berpendar indah di langit. 

Secara kasat mata, puasa hanyalah ibadah badaniyah 
(ibadah fisik) yang mampu melatih tubuh untuk lebih mandiri 
dan membiasakan diri dari bersenang-senang. Perut dilatih 
untuk tidak makan dalam durasi yang lebih lama dari hari-hari 
biasa. Bagi yang sudah menikah, dilatih untuk tidak 
berhubungan badan dengan pasangannya di siang hari. 
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Namun ternyata, puasa bukanlah soal fisik semata, 
melainkan penempaan batin dari hawa nafsu. Semua ibadah 
yang disyariatkan Allah tentu penuh dengan rahasia 
tersembunyi. Jarang sekali yang merenungkannya dan 
memahami, hingga dijiwai sebagai syariat. Banyak perbuatan 
orang puasa yang secara syariat tidak membatalkan puasa, 
namun mnggugurkan pahala besarnya. 

Imam Muhammad al-Ghazali, seorang sufi yang 
sangat memahami ilmu fiqh, memberikan gagasan tentang 
rahasia puasa. Sebagai seorang ahli fiqh sekaligus ahli tasawuf, 
Imam Ghazali tidak melulu memandang puasa sebagai ibadah 
badaniyah. Oleh karena itu, gagasannya tentang rahasia puasa 
pun menyadarkan kita akan pentingnya menunaikan ibadah 
puasa secara lahir batin. Berikut ini enam rahasia puasa 
menurut Imam al Ghazali : 

1. Menundukkan mata dan mencegahnya dari memperluas 
pandangan ke semua yang dimakruhkan, dan dari apapun 
yang melalaikan hati untuk berdzikir kepada Allah. 

2. Menjaga lisan dari igauan, dusta, mengumpat, fitnah, 
mencela, tengkar, dan munafik. 

3. Menahan telinga dari mendengar hal-hal yang 
dimakruhkan. Karena semua yang haram diucapkan, 
haram pula didengarkan. Allah menyamakan antara 
mendengar dan memakan perkara haram,“sammaa’uuna 
lil kadzibi akkaaluuna lis suht”. 

4. Mencegah bagian tubuh yang lain seperti tangan dan kaki 
dari tindakan-tindakan dosa, juga mencegah perut dari 
makan barang syubhat ketika berbuka. Mana mungkin 
bermakna, orang berpuasa dari makanan halal lalu 
berbuka dengan makanan haram. Ibaratnya seperti orang 
yang membangun gedung tetapi menghancurkan 
kota. Nabi Muhammad pernah bersabda, “Banyak sekali 
orang yang berpuasa namun yang ia dapat hanya lapar dan 
haus. Ia adalah orang yang berbuka dengan haram. ”Wa 
qiila, “Ia yang berpuasa lalu berbuka dengan memakan 
daging sesama, yaitu dengan ghibah.” 
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5. Tidak memperbanyak makan ketika berbuka, mengisi 
perut dan mulut dengan tidak sewajarnya. Maka, apalah 
arti puasa jika saat berbuka seseorang mengganti apa yang 
hilang ketika waktu siang, yaitu makan. Bahkan, justru 
ketika Ramadhan makanan akan lebih beragam. Apa yang 
tidak dimakan di bulan-bulan selain Ramadhan malah 
tersedia saat Ramadhan. Padahal, maksud dan tujuan 
puasa ialah mengosongkan perut dan menghancurkan 
syahwat, supaya diri menjadi kuat untuk bertakwa. 

6. Supaya hati setelah berbuka bergoncang 
antara khouf (takut) dan roja’ (mengharap). Karena, ia 
tidak tahu apakah puasanya diterima dan ia menjadi orang 
yang dekat dengan Allah, ataukah puasanya ditolak dan ia 
menjadi orang yang dibenci. Dan seperti itulah adanya di 
seluruh ibadah ketika selesai dilaksanakan. 

 

Rahasia-rahasia yang dipaparkan oleh Imam Ghazali 
ini bisa kita perhatikan baik-baik, di mana puasa bukan hanya 
tentang perut. Puasa adalah berpuasanya seluruh tubuh, 
puasanya mata, puasanya kaki, puasanya tangan, puasanya 
telinga, bahkan hati pun ikut berpuasa. Puasa tidak hanya 
dipandang secara syariat antara sah dan batal. Karena yang 
puasanya sah hingga tebenam matahari belum tentu diterima 
oleh Allah. Melainkan puasa yang menyeluruh dari raga 
hingga jiwa. Wallahu a’lam bis shawab. 

Imam Al Ghazali mengingatkan kita tentang hadits-
hadits yang menunjukkan betapa Allah memperlakukan puasa 
secara spesial. Dalam beberapa versi hadits dikatakan bahwa 
puasa adalah tameng, dan puasa adalah milik Allah sendiri, 
serta Allah sendiri lah yang nanti akan secara langsung 
membalasnya. Nabi juga pernah bersumpah bahwa bau mulut 
seorang yang berpuasa beraroma jauh lebih wangi di sisi Allah 
dibandingkan dengan minyak misik. Satu hal menarik 
disampaikan oleh beliau terkait tata krama berbuka bagi orang 
yang berpuasa. Beliau mengatakan bahwa wadah yang paling 
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dibenci oleh Allah adalah perut yang diisi oleh hal-hal halal, 
sampai tidak muat. 

Semoga buku terjemah ini senantiasa membawa 
manfaat bagi siapa pun yang membacanya. Semoga Allah 
SWT menjadikan amal ini sebagai berkah bagi kita semua. 
Aamiin. 

 

Bekasi, Maret 2022 

 

 

Bahrudin Achmad 
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Imam Al Ghazali, sebuah nama yang tidak asing di 

telinga kaum muslimin. Tokoh terkemuka dalam kancah 
filsafat dan tasawuf. Memiliki pengaruh dan pemikiran yang 
telah menyebar ke seantero dunia Islam. Ironisnya sejarah dan 
perjalanan hidupnya masih terasa asing. Kebanyakan kaum 
muslimin belum mengerti. Berikut adalah sebagian sisi 
kehidupannya. Sehingga setiap kaum muslimin yang 
mengikutinya, hendaknya mengambil hikmah dari sejarah 
hidup beliau. 

 

Nama, nasab, dan kelahiran Al-Ghazali 

Beliau bernama Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad Ath-Thusi, Abu Hamid Al Ghazali 
(Lihat Adz-Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’, 19:323 dan As-
Subki, Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:191). Para ulama nasab 
berselisih dalam penyandaran nama Imam Al-Ghazali. 
Sebagian mengatakan, bahwa penyandaran nama beliau 
kepada daerah Ghazalah di Thusi, tempat kelahiran beliau. Ini 
dikuatkan oleh Al-Fayumi dalam Al-Mishbah Al-Munir. 
Penisbatan pendapat ini kepada salah seorang keturunan Al-
Ghazali, yaitu Majdudin Muhammad bin Muhammad bin 
Muhyiddin Muhamad bin Abi Thahir Syarwan Syah bin Abul 
Fadhl bin Ubaidillah anak dari Situ Al-Mana bintu Abu 
Hamid Al-Ghazali yang mengatakan, bahwa telah salah orang 
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yang menyandarkan nama kakek kami tersebut dengan 
ditasydid (Al Ghazzali). 

Sebagian lagi mengatakan penyandaran nama beliau 
kepada pencaharian dan keahlian keluarganya yaitu menenun. 
Sehingga nisbatnya ditasydid (Al-Ghazzali). Demikian 
pendapat Ibnul Atsir. Dan dinyatakan Imam Nawawi, 
“Tasydid dalam Al-Ghazzali adalah yang benar.” Bahkan Ibnu 
Assam’ani mengingkari penyandaran nama yang pertama dan 
berkata, “Saya telah bertanya kepada penduduk Thusi tentang daerah 
Al-Ghazalah, dan mereka mengingkari keberadaannya.” Ada yang 
berpendapat Al-Ghazali adalah penyandaran nama kepada 
Ghazalah anak perempuan Ka’ab Al-Akhbar, ini pendapat Al-
Khafaji. 

Yang dijadikan sandaran para ahli nasab mutaakhirin 
adalah pendapat Ibnul Atsir dengan tasydid. Yaitu 
penyandaran nama kepada pekerjaan dan keahlian bapak dan 
kakeknya (Diringkas dari penjelasan pentahqiq kitab Thabaqat 
Asy Syafi’iyah dalam catatan kakinya, 6/192-192). Dilahirkan 
di kota Thusi tahun 450 H dan memiliki seorang saudara yang 
bernama Ahmad (Lihat Adz Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’, 
19:326 dan As-Subki, Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:193 dan 194) 

 

Perjalanan menuntut ilmu 

Ayah beliau adalah seorang pengrajin kain shuf (yang 
dibuat dari kulit domba) dan menjualnya di kota Thusi. 
Menjelang wafat dia mewasiatkan pemeliharaan kedua 
anaknya kepada temannya dari kalangan orang yang baik. Dia 
berpesan, “Sungguh saya menyesal tidak belajar khat (tulis menulis 
Arab) dan saya ingin memperbaiki apa yang telah saya alami pada 
kedua anak saya ini. Maka saya mohon engkau mengajarinya, dan 
harta yang saya tinggalkan boleh dihabiskan untuk keduanya.” 

Setelah meninggal, maka temannya tersebut mengajari 
keduanya ilmu, hingga habislah harta peninggalan yang sedikit 
tersebut. Kemudian dia meminta maaf tidak dapat 

https://yufidia.com/category/sejarah/kisah-ulama
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melanjutkan wasiat orang tuanya dengan harta benda yang 
dimilikinya. Dia berkata, “Ketahuilah oleh kalian berdua, saya telah 
membelanjakan untuk kalian dari harta kalian. Saya seorang fakir 
dan miskin yang tidak memiliki harta. Saya menganjurkan kalian 
berdua untuk masuk ke madrasah seolah-olah sebagai penuntut ilmu. 
Sehingga memperoleh makanan yang dapat membantu kalian berdua.” 

Lalu keduanya melaksanakan anjuran tersebut. Inilah 
yang menjadi sebab kebahagiaan dan ketinggian mereka. 
Demikianlah diceritakan oleh Al Ghazali, hingga beliau 
berkata, “Kami menuntut ilmu bukan karena Allah ta’ala , akan 
tetapi ilmu enggan kecuali hanya karena Allah ta’ala.” (Dinukil dari 
Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:193-194). 

Beliau pun bercerita, bahwa ayahnya seorang fakir 
yang shalih. Tidak memakan kecuali hasil pekerjaannya dari 
kerajinan membuat pakaian kulit. Beliau berkeliling 
mengujungi ahli fikih dan bermajelis dengan mereka, serta 
memberikan nafkah semampunya. Apabila mendengar 
perkataan mereka (ahli fikih), beliau menangis dan berdoa 
memohon diberi anak yang faqih. Apabila hadir di majelis 
ceramah nasihat, beliau menangis dan memohon kepada 
Allah ta’ala untuk diberikan anak yang ahli dalam ceramah 
nasihat. 

Kiranya Allah mengabulkan kedua doa beliau 
tersebut. Imam Al Ghazali menjadi seorang yang faqih dan 
saudaranya (Ahmad) menjadi seorang yang ahli dalam 
memberi ceramah nasihat (Dinukil dari Thabaqat Asy-
Syafi’iyah, 6:194) 

Imam Al Ghazali memulai belajar di kala masih kecil. 
Mempelajari fikih dari Syaikh Ahmad bin Muhammad Ar 
Radzakani di kota Thusi. Kemudian berangkat ke Jurjan 
untuk mengambil ilmu dari Imam Abu Nashr Al Isma’ili dan 
menulis buku At Ta’liqat. Kemudian pulang ke Thusi (Lihat 
kisah selengkapnya dalam Thabaqat Asy Syafi’iyah 6/195). 

Beliau mendatangi kota Naisabur dan berguru kepada 
Imam Haramain Al Juwaini dengan penuh kesungguhan. 
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Sehingga berhasil menguasai dengan sangat baik fikih mazhab 
Syafi’i dan fikih khilaf, ilmu perdebatan, ushul, manthiq, 
hikmah dan filsafat. Beliau pun memahami perkataan para 
ahli ilmu tersebut dan membantah orang yang menyelisihinya. 
Menyusun tulisan yang membuat kagum guru beliau, yaitu Al 
Juwaini (Lihat Adz-Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’, 19:323 dan 
As-Subki, Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:191) 

Setelah Imam Haramain meninggal, berangkatlah 
Imam Ghazali ke perkemahan Wazir Nidzamul Malik. Karena 
majelisnya tempat berkumpul para ahli ilmu, sehingga beliau 
menantang debat kepada para ulama dan mengalahkan 
mereka. Kemudian Nidzamul Malik mengangkatnya menjadi 
pengajar di madrasahnya di Baghdad dan memerintahkannya 
untuk pindah ke sana. Maka pada tahun 484 H beliau 
berangkat ke Baghdad dan mengajar di Madrasah An 
Nidzamiyah dalam usia tiga puluhan tahun. Disinilah beliau 
berkembang dan menjadi terkenal. Mencapai kedudukan yang 
sangat tinggi. 

 

Masa akhir kehidupannya 

Akhir kehidupan beliau dihabiskan dengan kembali 
mempelajari hadits dan berkumpul dengan ahlinya. Imam 
Adz-Dzahabi berkata, “Pada akhir kehidupannya, beliau 
tekun menuntut ilmu hadits dan berkumpul dengan ahlinya 
serta menelaah shahihain (Shahih Bukhari dan Muslim). 
Seandainya beliau berumur panjang, niscaya dapat menguasai 
semuanya dalam waktu singkat. Beliau belum sempat 
meriwayatkan hadits dan tidak memiliki keturunan kecuali 
beberapa orang putri.” 

Abul Faraj Ibnul Jauzi menyampaikan kisah 
meninggalnya beliau dalam kitab Ats-Tsabat ‘indal Mamat, 
menukil cerita Ahmad (saudaranya), “Pada subuh hari Senin, 
saudaraku Abu Hamid berwudhu dan shalat, lalu berkata, 
‘Bawa ke mari kain kafan saya.’ Lalu beliau mengambil dan 
menciumnya serta meletakkan-nya di kedua matanya, dan 
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berkata, “Saya patuh dan taat untuk menemui Malaikat Maut.’ 
Kemudian beliau meluruskan kakinya dan menghadap kiblat. 
Beliau meninggal sebelum langit menguning (menjelang pagi 
hari).” (Dinukil oleh Adz Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala, 
6:34). Beliau wafat di kota Thusi, pada hari Senin tanggal 14 
Jumada Akhir tahun 505 H dan dikuburkan di pekuburan Ath 
Thabaran (Thabaqat Asy Syafi’iyah, 6:201) 

 

Karya-karyanya 

Beliau seorang yang produktif menulis. Karya ilmiah 
beliau sangat banyak sekali. Di antara karyanya yang terkenal 
ialah:  

Pertama, dalam masalah ushuluddin dan akidah: 

1. Arba’in fi Ushuliddin. Merupakan juz kedua dari kitab 
beliau Jawahirul Qur’an. 

2. Qawa’idul Aqa’id, yang beliau satukan dengan Ihya’ 
Ulumuddin pada jilid pertama. 

3. Al Iqtishad fil I’tiqad. 

4. Tahafut Al-Falasifah. Berisi bantahan beliau terhadap 
pendapat dan pemikiran para filosof dengan 
menggunakan kaidah mazhab Asy’ariyah. 

5. Faishal At-Tafriqah Bainal Islam Wa Zanadiqah. 

 

Kedua, dalam ilmu ushul, fikih, filsafat, manthiq 
dan tasawuf, beliau memiliki karya yang sangat banyak. 
Secara ringkas dapat kita kutip yang terkenal, di antaranya: 

1. Al-Mustashfa min ‘Ilmil Ushul. Merupakan kitab yang 
sangat terkenal dalam ushul fiqih. Yang sangat populer 
dari buku ini ialah pengantar manthiq dan pembahasan 
ilmu kalamnya. 

2. Mahakun Nadzar. 

3. Mi’yarul Ilmi. Kedua kitab ini berbicara tentang mantiq 
dan telah dicetak. 
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4. Ma’ariful Aqliyah. Kitab ini dicetak dengan tahqiq 
Abdulkarim Ali Utsman. 

5. Misykatul Anwar. Dicetak berulangkali dengan tahqiq 
Abul Ala Afifi. 

6. Al Maqshad Al Asna Fi Syarhi Asma Allah Al Husna. 
Telah dicetak. 

7. Mizanul Amal. Kitab ini telah diterbitkan dengan 
tahqiq Sulaiman Dunya. 

8. Al-Madhmun Bihi Ala Ghairi Ahlihi. Oleh para ulama, 
kitab ini diperselisihkan keabsahan dan keontetikannya 
sebagai karya Al-Ghazali. Yang menolak penisbatan ini, 
diantaranya ialah Imam Ibnu Shalah dengan 
pernyataannya, “Adapun kitab Al-Madhmun Bihi Ala 
Ghairi Ahlihi, bukanlah karya beliau. Aku telah melihat 
transkipnya dengan khat Al-Qadhi Kamaluddin 
Muhammad bin Abdillah Asy Syahruzuri yang 
menunjukkan, bahwa hal itu dipalsukan atas nama Al-
Ghazali. Beliau sendiri telah menolaknya dengan kitab 
Tahafut.” (Adz Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala, 
19:329) Banyak pula ulama yang menetapkan 
keabsahannya. Di antaranya yaitu Syaikhul Islam, 
menyatakan, “Adapun mengenai kitab Al Madhmun 
Bihi Ala Ghairi Ahlihi, sebagian ulama mendustakan 
penetapan ini. Akan tetapi para pakar yang 
mengenalnya dan keadaannya, akan mengetahui bahwa 
semua ini merupakan perkataannya.” (Adz Dzahabi 
dalam Siyar A’lam Nubala 19/329). Kitab ini 
diterbitkan terakhir dengan tahqiq Riyadh Ali Abdillah. 

9. Al-Ajwibah Al-Ghazaliyah Fil Masail Ukhrawiyah. 

10. Ma’arijul Qudsi fi Madariji Ma’rifati An Nafsi. 

11. Qanun At-Ta’wil. 

12. Fadhaih Al-Bathiniyah dan Al-Qisthas Al-Mustaqim. 
Kedua kitab ini merupakan bantahan beliau terhadap 
sekte batiniyah. Keduanya telah terbit. 
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13. Iljamul Awam An Ilmil Kalam. Kitab ini telah 
diterbitkan berulang kali dengan tahqiq Muhammad Al-
Mu’tashim Billah Al-Baghdadi. 

14. Raudhatuth Thalibin Wa Umdatus Salikin, diterbitkan 
dengan tahqiq Muhammad Bahit. 

15. Ar-Risalah Alladuniyah. 

16. Ihya’ Ulumuddin. Kitab yang cukup terkenal dan 
menjadi salah satu rujukan sebagian kaum muslimin di 
Indonesia. Para ulama terdahulu telah berkomentar 
banyak tentang kitab ini 

17. Al-Munqidz Minad Dhalalah. Tulisan beliau yang 
banyak menjelaskan sisi biografinya. 
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َنِ الرَّحِيممِ   بِسْمِ الِله الرَّحْم

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. 

 

ِ  د  مم الَ  ِ لِله   اََّّ
َ
ممِنَّةَ بمَِا دَفَعَ  مَ ظَ عم ي أ عََلَ عِباَدِهِ ال

مم كَيمدَ الشَّ    دَّ رَ وَ  ه  فنَّ وَ  انِ طَ يم عَنمه 
َ
وخََيَّبَ ظَنَّه  إِذم جَعَلَ  ه  لَ مَ أ

لَِِائهِِ وَ  وم
َ
ناً لِِ مَ حِصم وم َ  حَ تَ فَ وَ  ةً نَّ ج  الصَّ   هِ بِ  مم ه  ل

َ
 ةِ نَّ الَ  ابَ وَ بم أ

  مم ه  فَ رَّ عَ وَ 
َ
 ات  وَ هَ الشَ  مم هِ بِ وم ل   ُ  لَ إِ  انِ طَ يم الشَ  ةَ لَ يم سِ وَ  نَّ أ

م   وَ  ة  نَّ كِ تَ سم م  ال
َ
م  س  فم الَّ  ح  بَ صم ا تَ هَ عِ مم قَ بِ  نَّ أ  ةَ رَ اهِ ظَ  ة  نَّ ئِ مَ طم م  ال

َُ فِ  ةِ كَ وم الشَّ  َُ هَ مِ صم خَ  مِ صم   م  ةَ يَّ وِ ا    ةِ نَّ م  ال

 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 

kebaikan yang amat besar kepada segala hamba-Nya, dengan 
menolakkan tipuan dan kecerdikan setan daripada mereka. 
Dan menolakkan harapan dan mengecewakan sangkaan dari 
setan itu. Karena Allah telah menjadikan puasa sebagai 
benteng dan kota pertahanan bagi para aulia-Nya. Dan 
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membukakan bagi mereka dengan puasa itu segala pintu 
Surga. Serta memberitahukan kepada mereka, bahwa jalan 
setan ke dalam hati segala auliaNya, ialah nafsu yang kuat. 
Dan dengan mencegah segala hawa nafsu itu, maka 
menjadilah jiwa yang aman tenteram, menampak 
keperkasaannya dalam menbasmikan musuh nya yang teguh 
cita-citanya. 

 

َ عََلَ  ة  لَ الصَّ وَ   ُ  عََلَ وَ  ةِ السنَّ  دِ ممه  وَ  قِ لم الَ  دِ ائِ َُ  د  مَّ  
 وَ  آلِِ 

َ
 وِ ذَ  هِ ابِ حَ صم أ

َ
 ةِ نَّ حِ جَ رم الم   لِ وم ق  والع   الثاُبةِ  ارِ صَ بم ي الِ

َ  مَ لَّ سَ وَ   اً يم ثِ كَ  ماً يم لِ سم ت
 
Shalawat kepada Nabi Muhammad, pemimpin segala 

makhluk dan yang mempersiapkan sunnah (jalan yang akan 
ditempuh). Kepada keluarga dan para sahabatnya, yang 
mempunyai pandangan mata yang tembus dan akal pikiran 
yang kokoh kuat. Kiranya Allah mencurahkan keselamatan 
yang sebanyak-banyaknya kepada mereka! 

 

 
َ
 لِِ وم ضى َُ تَ قم م  بِ  انِ مَ يم الِ  ع  بم ر   مَ وم الصَّ  نَّ إِ فَ  : د  عم ا بَ مَّ أ

ِ ﴿ :صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  بم ف  الصَّ م  نصِم وم ضى تَ قم م  بِ وَ ﴾  الصَّ
لِِ  ف  ﴿ : صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  َُوم بم  نصِم  ﴾ انِ مَ يم الِ  الصَّ

 
Amma Ba’du : Shaum (puasa) adalah “seperempat 

iman”, seperti yang dapat disimpulkan dari sabda Nabi s.a.w.: 
“Puasa adalah setengah dari sabar.” Beliau juga pernah bersabda: 
“Sabar adalah setengah dari iman.” 
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 نم  مِ الَ عَ تَ   اللهِ لَ إِ  ةِ بَ سم الن   ةِ يَّ اصِ بَِ  يّ   مَ تَ م   وَ ه   مَّ ث  
ِ بَ    رِ ائِ سَ  يم

َ
 ه  ي  بِ نَ  ه  نم عَ  ا حكاه  مَ يم  فِ الَ عَ تَ  الله   الَ َُ  ذم إِ  ,نِ كَ رم الِ

ثاَلهَِا إِلَ  ﴿صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  مم
َ
ِ أ كُ   حَسَنةَ  بعَِشْم

ناَ 
َ
يَام  فإَِنَّه  لِِم وَ أ زَى بِهِ سَبمعِمِائةَِ ضِعمف  إِلََّّ الص  جم

َ
 ﴾ أ

 
Selain itu, puasa memiliki keistimewaan di antara 

rukun-rukun Islam lainnya, disebabkan kekhususan 
penisbatannya kepada Dzāt Allah s.w.t. Sebagaimana tersebut 
dalam sebuah Hadits Qudsī: “Setiap perbuatan baik memperoleh 
pahala sepuluh kali lipat sampai tujuhratus kali, kecuali puasa: Ia 
adalah milik-Ku, dan Aku-lah yang menentukan besar pahalanya.” 

 

مم  : ﴿ تَعَالَ  الله   الَ َُ  دم َُ وَ  رَه  جم
َ
نَ أ وم ابرِ  إِنَّمَا ي وَفََّّ الصَّ

ِ حِسَاب   ِ الصَّ  ف  صم نِ  م  وم الصَّ وَ  ﴾بغَِيم  ه  ثواب   جاوزَ  دم قَ فَ  بم
ِسَابِ  دِيرِ وَالم  ُاَن ونَ التَّقم

 
Allah s.w.t. juga telah berfirman: “Hanya orang-orang 

yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.” (QS. 
az-Zumar: 10). Padahal, puasa adalah separo dari sabar. Maka, 
pahalanya pun melampaui peraturan batasan dan hitungan. 

 

ل   صَلََّّ الله  عَليَمهِ  لِهِ َُوم رِفةَِ فضَم وَناَهِيكَ فِ مَعم
يَب  عِنمدَ : ﴿وسََلَّمَ  طم

َ
ائمِِ أ سِِم بِيَدِهِ لَ ل ومف  فَم  الصَّ ي نَفم ِ وَاََّّ

، إِنَّمَا يذََر   ل  الله  عَزَّ وَ جَلَّ وم كِ، يَق  ممِسم الِله مِنم رِيمحِ ال
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وَتهَ   زِيم  شَهم جم
َ
ناَ أ

َ
م  لِِم وَ أ وم ، فاَلصَّ لِِم جم

َ
ابهَ  لِِ وَ طَعَامَه  وَ شَََ

 ﴾بهِِ 
 
Cukup kiranya untuk mengetahui tentang 

keutamaannya, melalui sabda Nabi s.a.w. berikut ini: “Demi 
Allah yang diriku berada di tangan-Nya, bau mulut seorang yang 
sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada harumnya misk. 
Allah telah berfirman mengenai orang yang berpuasa: “Dia 
meninggalkan syahwatnya, makannya, dan minumnya demi Aku. 
Maka, puasa adalah milik-Ku, dan Aku sendiri yang akan 
memberinya pahala”. 

 

قَال  لَ   ﴿ : صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  الَ َُ وَ  للِمجَنَّةِ باَبٌ ي 
نَ  وم ائمِ  ه  إِلََّّ الصَّ

ل  خ  يَّان  لََّ يدَم   ﴾الرَّ
 
Nabi s.a.w. juga pernah bersabda: “Surga mempunyai 

pintu yang dinamakan Rayyān, tidak akan memasukinya keculai 
orang-orang yang berpuasa.” 

 

 الَ َُ وَ  هِ مِ وم صَ  ءِ ازَ  جَ  فِ الَ عَ تَ  اللهِ  اءِ قَ لِ بِ  دٌ وم ع  وم مَ  وَ ه  وَ 
ائمِِ فرَمحَتَانِ: فَرمحَةٌ عِنمدَ ﴿ :  صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  للِصَّ

 .﴾إفِمطَارهِِ وَ فرَمحَةٌ عِنمدَ لِقَاءِ رَب هِ 

 
Selain itu, bagi seorang yang berpuasa dijanjikan 

kepadanya kegembiraan perjumpaan dengan Allah s.w.t. 
sebagai pahala puasanya, sebagaimana dalam sabda Nabi 
s.a.w.: “Seorang yang berpuasa akan merasakan dua kegembiraan: 
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Sekali pada saat berbuka, dan sekali lagi ketika berjumpa dengan 
Tuhannya, kelak.” 

 

ء  باَبٌ، ﴿  :صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  الَ َُ وَ  لِكُ   شََم
م  وَ  وم  .﴾بَاب  المعِباَدَةِ الصَّ

 
Sabda beliau: “Segala suatu mempunyai pintu, dan pintu 

ibadah ialah puasa.”. 
 

ائمِِ عِبَادَةٌ نَ  ﴿: صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ  الَ َُ وَ  م  الصَّ  ﴾وم
  
Dan, sabdanya pula: “Tidurnya seorang yang sedang 

berpuasa adalah ibadah.”. 

 

  يَ وَ رَ وَ 
َ
  ه  نم عَ  الله   ضَِ رَ  ةَ رَ يم رَ ه   وم ب  أ

َ
صَلََّّ الله  عَليَمهِ  ه  نَّ أ

نََّةِ، ﴿ : الَ وسََلَّمَ َُ  بموَاب  الم
َ
ر  رَمَضَانَ ف تِحَتم أ إِذَا دَخَلَ شَهم

بموَاب  
َ
ل قَتم أ :  وَ غ  ناَد  ياَطِيم  وَ ناَدَى م  دَتِ الشَّ ف  الَّارِ وَ ص 

ُمصِم 
َ
ِ هَل مَّ وَ ياَ باَغَِِ الشَّْ  أ يَم

 ﴾ياَ باَغَِِ الم
 
Abū Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. 

pernah bersabda: “Apabila bulan Ramadhān tiba, pintu-pintu surga 
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup. Syaithan-syaithan pun 
dibelenggu. Maka, berserulah seorang penyeru: “Hai, siapa yang 
menginginkan kebaikan, datanglah! Dan, siapa ingin (melakukan) 
kejahatan, cegahlah dirimu!”. 
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َ ا وَ وم ك   : ﴿ الَ عَ تَ  لِِ وم  َُ فِ  عٌ يم كِ وَ  الَ َُ وَ   ئاً يم نِ ا هَ وم ب  اشَم
 مَ بِ 

َ
 فِ  مم ت  فم لَ سم ا أ

َ
َ  امِ يَّ  الِ   هَِ  ﴾ةِ الَِِ الم

َ
ا وم ك  رَ تَ  ذم إِ  امِ يَ الص   يام  أ

 هَ يم فِ 
َ
م وَ  لَ كم ا الِ   بَ الشْ 

 
Dalam menafsirkan firman Allah : ….. Makan dan 

minumlah dengan sedap disebabkan amal kamu pada hari-hari yang 
lalu….., Imam Wakī‘ berkata: “Itulah hari-hari puasa, ketika 
mereka meninggalkan makan dan minum di dalamnya.” 

 

  رتبةِ الله صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ فِ  ل  وم س  رَ  عَ جََ  دم َُ وَ 
َ بَ  هاةِ المباَ  َ بَ ا وَ يَ نم  اد  فِ  الزهدِ  يم إِنَّ الَله ﴿ : الَ قَ فَ  مِ وم الصَّ  يم

هَا  ي 
َ
: أ ل  وم اب  المعَابدِِ فَيقَ  باَهِم مَلَئكَِتَه  باِلشَّ تَعَالَ ي 

نمتَ عِنمدِيم 
َ
، أ بمذِل  شَباَبهَ  لِِم مم  لِِم ال جم

َ
وَتهَ  لِِ اب  التَّاركِ  شَهم الشَّ

 ﴾كَبعَمضِ مَلَئكَِتِم 

 
Demikian pula Rasūlullāh s.a.w. pernah menyamakan 

antara derajat puasa dan zuhud. Yaitu, ketika melukiskan 
betapa Allah membanggakan kedua pelakunya di hadapan 
para malaikat. Adapun tentang orang-orang yang berzuhud 
terhadap kesenangan duniawi, beliau bersabda: “Sungguh, 
Allah s.w.t. membanggakan si pemuda yang senantiasa beribadah di 
hadapan para malaikat, seraya berfirman: “Wahai anak muda yang 
meninggalkan syahwatnya demi keridhaan-Ku, dan menyerahkan 
keremajaannya untuk-Ku, engkau di sisi-Ku seperti sebagian malaikat-
Ku.” 
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 الله   ل  وم ق  يَ  مِ ائِ الصَّ  صَلََّّ الله  عَليَمهِ وسََلَّمَ فِ  الَ َُ وَ  
وَتهَ   ﴿ :لَّ جَ وَ  زَّ عَ  ، ترََكَ شَهم وما ياَ مَلَئكَِتِم إِلَ عَبمدِيم ر  ا نمظ 

لِِم  جم
َ
ابهَ  مِنم أ تهَ  وَ طَعَامَه  وَ شَََ   ﴾وَ َََّّ

 
Adapun tentang orang yang berpuasa, Rasūlullāh 

s.a.w. pernah bersabda dalam sebuah hadits: “Allah s.w.t. 
berfirman (kepada para malaikat):“Lihatlah kepada hamba-Ku, 
wahai malaikat-Ku: Dia (si hamba) meninggalkan syahwatnya, 
kesenangannya, makannya, dan minumnya semata-mata karena 
Aku!”. 

 

لِِ تَعَالَ   لمَ  نَفمسٌ ﴿:  وَقِيلَ فِ َُوم فَِِ فَلَ تَعم خم
 
مَا أ

ي   جَزَاءً بِ  عم
َ
ةِ أ مم مِنم ُ رَّ كَنَ  لَ يم قِ  ﴾نَ وم ل  مَ عم ا يَ وم ن  ا كَ مَ لهَ 

نَّه  ُاَلَ 
َ
يَامَ لِِ م  الص    نَ وم ر  ابِ إِنَّمَا ي وَفََّّ الصَّ ﴿ عَمَل ه 

َ
 مم ه  رَ جم أ

ِ غَ بِ  اَزفَ   ﴾اب  سَ حِ  يم ائمِِ جَزَاؤ ه  إِفمرَاغًً وَيُ  رَغ  للِصَّ فَي فم
دِير   م  وَتَقم ل  تََمتَ وَهم خ  زَافًا فَلَ يدَم  ج 

 
Sebagian orang berkata bahwa yang dimaksud dengan 

“yang mereka kerjakan” dalam firman Allah: ….. “Tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan…..” (QS. as-Sajdah: 17), ialah 
puasa. Hal ini mengingat firman Allah lainnya, …. “Hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas.….” (QS. az-Zumar: 10). Maka, pahala bagi orang yang 
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berpuasa akan dilimpahkan sebanyak-banyaknya dan tanpa 
batas, sehingga tak mungkin tercakup dalam hitungan. 

 

مَ إِنَّمَا كَنَ لَ   وم نَّ الصَّ
َ
ونَ كَذَلكَِ لِِ نم يكَ 

َ
وجََدِيرٌ بأِ

بةَِ إِلَِمهِ وَإِنم كَنتَِ المعِباَدَات  ك  هَا لَ  كَ  فًا باِلن سم شَْ  ا مَ وَم 
َ  فَ شََ    وَ  هِ سِ فم  نَ لَ إِ  ةِ بَ سم الن  بِ  ت  يم الم

َ
ِ  ض  رم الِ نَييَم  : ك  هَا لَ  لمَِعم

 
Dan memang, yang demikian itu cukup pantas bagi 

orang yang berpuasa, mengingat bahwa ibadah puasa telah 
memperoleh kemuliaan tak terhingga dengan dinisbatkannya 
kepada Dzāt Allah s.w.t. (seperti tersebut dalam Hadits Qudsī 
sebelum ini). Meskipun dapat dikatakan pula bahwa, pada 
hakikatnya semua ibadah lainnya juga milik Allah, akan tetapi 
hal ini sama seperti Allah s.w.t. telah memuliakan Ka‘bah 
dengan menyebutnya sebagai “rumah-Nya”, walaupun bumi 
seluruhnya, pada hakikatnya, adalah milik-Nya juga. Adapun 
mengenai kemuliaan puasa, dapat disebutkan di sini dua 
makna yang menyebabkannya memperoleh sebutan yang 
demikian: 

 

مَا ه  حَد 
َ
سِهِ سٌِِّ  : أ وَ فِ نَفم مَ كَفٌّ وَترَمكٌ وهَ  وم نَّ الصَّ

َ
أ

  ع  يم مِ جَ , فَ د  اهِ شَ ي   لٌ مَ ليَمسَ فِيهِ عَ 
َ
هَد   الِ مَ عم أ اعََتِ بمَِشم الطَّ

 فإَِنَّه  
م  لََّ يرََاه  إِلََّّ الله  عَزَّ وجََلَّ وم ى وَالصَّ

ً
أ لَمقِ وَمَرم مِنَ الم

جَرَّدِ  مم  ِ ال بم َاطِنِ باِلصَّ  عَمَلٌ فِ الم
 
Pertama, bahwa pelaksanaan puasa terdiri atas upaya 

mencegah diri dari sesuatu atau meninggalkan sesuatu. Yang 
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ل   وَّ
َ
ل  الِ  الفَصم

م فِ   إِ بِ  مِ ازِ وَ اللَّ وَ  ةِ رَ اهِ الظَّ  نَِ الس  وَ  اتِ بَ اجِ وَ  ال
 هِ ادِ سَ فم

 

 
A. Kewajiban-Kewajiban Dzahir dalam Melaksanakan 

Puasa 
 

 
َ
م أ ا ال  :ةٌ تَ سِ ة .. فَ رَ اهِ ات  الظَّ بَ اجِ وَ مَّ

 
Kewajiban-kewajiban dalam Puasa… ada enam 

 
1. Memperhatikan Permulaan Bulan Ramadhan 
 

: م   ل  وَّ
َ
لِ شَ بَ اقَ رَ الِ  :انَ ضَ مَ رِ رَ هم ة  أوَّ

 
Pertama: Memperhatikan permulaan bulan Ramadhān. 
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ِ ذَ وَ  م يَ ؤم ر  كَ بِ ل .. فَ لَ هِ ةِ ال مَّ  ُ َ ثِ لَ الِ ثَ مَ كم تِ اسم بِ لِ، فإنم   يم
 انَ، بَ عم مًا مِنم شَ وم يَ 

 
Caranya, dengan melihat bulan sabit (hilal) awal 

Ramadhān. Jika hal itu terhalangi oleh awan, hendaknya 
menetapkan bulan tersebut dengan menyempurnakan 
bilangan bulan Sya‘bān menjadi tiga puluh hari. 

 

ِ ل  ذَ ص  يََم مَ، وَ لم ةِ: العِ يَ ؤم الر   بِ نِِ عم نَ وَ  ل  لِ عَ وم قَ كَ بِ ل دم
، وَ احِ وَ  ِ لَ دم لِ عَ وم قَ  بِ لََّّ ال  إِ وَ ل  شَ لَ ت  هِ ب  ثم  يَ لََّ د  ياطًا تِ حم ؛ ا اِ يم
 ِ  ةِ، ادَ بَ عِ لم ل

 
Adapun yang kami maksud dengan “melihat bulan” 

di sini, ialah “mengetahuinya”. Hal itu dapat terlaksana 
dengan adanya kesaksian orang yang adil (orang yang dapat 
dipercaya), walaupun hanya seorang. Tidak demikian halnya 
dengan kesaksian terbitnya bulan Syawwāl. Untuk itu, 
diperlukan sedikitnya dua orang saksi yang adil. Hal itu 

berdasarkan sikap iḥtiyāth (sikap hati-hati) berkaitan dengan 
ibadah. 

 

ن هِ بَ عَٰل ظَ لَ غَ لِِ، وَ وم قَ قَ بِ ثَ وَ لًَّ وَ دم عَ عَ مِ مَنم سَ وَ 
.. لزمَّ دم صِ  َ إِ م  وَ وم ه  الصَّ ُ ه   عم كُ   بِ تَ يَ لم هِ، فَ  بِ اضِ قَ ضِ الم قم مم يَ نم ل
 .ن هِ جَبَ ظَ وم تهِِ م  ادَ بَ  عِ د  فِ بم عَ 

 
Dan, barang siapa mendengar dari seorang adil yang 

dia percayai, atau yang menurut dugaan yang kuat memang 



____________________________________ Imam Al-Ghazali 

 
 

 
 

_______________ Kitab Rahasia Puasa – Ihya ‘Ulumuddin     |      25 

dapat dipercaya, maka wajib atasnya berpuasa walaupun 
belum ada ketetapan dari seorang qādhī (hakim) yang resmi. 
Sebab, setiap orang hendaknya mengikuti dugaan kuat hatinya 
atau bisikan hati nuraninya sendiri dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan ibadah. 

 

م ذَ إِ وَ  ئَِِ ال  بِ لَ هِ ا ر 
َ بَ ل  َ ة  وَ لم  مم ي رَ بِ ل

 
مَ يم نَ بَ كَ رىٰ وَ خم أ ا نَه 

 
َ
ِ تَ لَ حَ رم ل  مِنم مَ َُ أ  نم كَ إِ ، وَ كُ    الم م  عََلَ وم بَ الصَّ جَ .. وَ يم

َ
.. ثََ كم نَ أ

َ  بَ كُ   نَ لِ كَ  هَ كم ة  ح  لم م عَ تَ يَ  لََّ ا، وَ م  ى ال  .ب  وم ج  و  دَّ

 
Dan, apabila hilal Ramadhān terlihat di suatu kota, 

tetapi tidak di tempat lain yang jaraknya kurang dari 

dua marḥalah, wajiblah puasa atau mereka semua. Akan tetapi, 
kota-kota lainnya yang berjarak lebih dari 

dua marḥalah, menetapkan sendiri tentang awal bulan 
Ramadhān atau Syawwāl. 
 
2. Niat Puasa di Bulan Ramadhan 

 

 :يَّة  : الِ انِ  الثَّ 

Kedua: Niat puasa Ramadhān. 
 

، فَ مَ ازِ جَ  يَّنةَ  عَ يَّتةَ  م  بَ يَّة  م  ة  مِنم نِ لَ  لَِم كُ   دَّ لِ ب  لََّ وَ   وم لَ ة 
 وَ نَ 

َ
َ دَ احِ انَ دفعةً وَ ضَ مَ رَ رَ هم مَ شَ وم ص  نم يَ ىٰ أ وَ ه  فِهِ، وَ كم يَ  مم ةً.. ل

 ِ َّ لَِ وم قَ نا بِ ي عنيم اََّّ (لَ  لَِم ا: )كُ   .ة 

 
Setiap malam memerlukan niat khusus yang pasti 

sejak malam harinya (yakni, harus sudah ada niat di hari 
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  اب  تَ كِ  مَّ تَ 
َ
َ أ  ب  ت  ك  الم  وَ ه  وَ  هِ اتِ مَّ هِ م  وَ  مِ وم الصَّ  ارِ سِم

 نِ يم اد   مِ وم ل  ع   اءِ يَ حم إِ  بِ ت  ك   نم مِ  اتِ ادَ بَ عِ الم  عِ بم ر   نم مِ  س  ادِ السَّ 
م عَ تَ  الله  وَ  َُ ٰ   الله  لََّّ صَ وَ  رٌ وم ك  شم مَ  دٌ وم م  الٰ  ِ  خَ عََلَ  هِ قِ لم خَ  يم
َ دنَ ي  سَ   ُ َ بِ ي  الطَّ  آلِِ د  وَ مَّ ا    هِ بِ حم صَ وَ  نَ يم رِ اهِ الطَّ  يم

َ
َ أ َ عِ جم  يم

  اب  تَ وه كِ ل  تم يَ 
َ
َ أ  هِ اتِ مَّ هِ م  ج  وَ الَ  ارِ سِم

 
Dan, dengan ini pula selesailah Kitābu Asrār-ish-Shaum 

wa muhimmatihi (Kitab Rahasia-rahasia Puasa). Merupakan 
kitab keenam dari Rub’ul Ibadat Kitab Ihya Ulumuddin. 
Hanya kepada Allah SWT segala pujiaan dan rasa syukur. 
Shalawat Allah SWT senantiasa tercurahkan kepada mahkluk 
terbaik, Sayyiduna Muhammad SAW, keluarganya yang wangi 
dan bersih, dan para sahabatnya. Pembahasan selanjutnya 
mengenai Kitab Rahasia Haji.  
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